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A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil géwash yang tercapai
oleh peserta didik setelah diselenggarakannya teegigendidikan. Berdasarkan
tujuan khusus institusional, dalam undang-undastersi pendidikan nasional
ditegaskan bahwa pendidikan menengah diselenggarakak melanjutkan dan
meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan pedatila menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan ng#u timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam selatéa slapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pkkah tinggi. (Hamalik,
1995:6)

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan tersdbotbaga pendidikan
atau sekolah memiliki peran sebagai sebuah jemlzattama lingkungan keluarga
dan lingkungan sosial masyarakat. Sekolah berkbamjmembantu peserta didik
untuk dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan beyarakatnya kelak.

llImu Statika dan Tegangan (IST) merupakan salah seta diklat program
produktif di Sekolah Menengah Kejuruan khususny@ pausan Teknik Gambar
Bangunan. llmu ini merupakan sebuah ilmu gaya kaipmengenai kekuatan-
kekuatan konstruksi dan bagian-bagiannya, khusugmsritungan kekuatan
meliputi perhitungan dimensi, kekuatan, kontrol,ndatabilitas, khususnya
terhadap konstruksi bangunan (Sukanto, 2006). Deddzrerikannya mata diklat

ini, diharapkan peserta didik memiliki kompetenserja sesuai Standar



Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).

Metode pembelajaran yang digunakan di SMKN 1 Sumg@ada mata diklat
Imu Statika dan Tegangan adalah dengan metodemabra Pembelajaran
berpusat pada guru, guru sebagai sumber infornaasimenyajikan materi dalam
bentuk jadi. Siswa mendengarkan, memperhatikanngamcatat hal-hal penting
yang dikemukakan oleh guru. Hal itu menjadi sebualemahan pada
pembelajaran, karena pada prosesnya siswa cendgasifg kurang berinteraksi
baik dengan guru maupun dengan sesama siswa, hingggengaruhi motivasi
dan prestasi belajar.

Melalui studi pendahuluan yang telah penulis lakukada siswa SMKN 1
Sumedang dalam mata diklat llmu Statika dan Tegartgedapat perbedaan yang
mencolok pada keaktifan siswa selama proses pejatsmiadi dalam kelas.
Sangat jelas terlihat, siswa dapat digolongkan awnpeberapa kelompok,
diantaranya adalah siswa yang aktif dan siswa yamgng aktif. Berdasarkan
studi lebih lanjut pada beberapa anak yang tergolbarang aktif, mereka
mengakui bahwa awalnya mereka memang merasa lkesubat harus
memahami materi secara cepat, dan mereka juga andrasang adanya
kesempatan untuk bertanya pada guru untuk mategrmgang tidak mereka
pahami. Hal tersebut berpengaruh pada motivasikeaRtifan belajar siswa di
dalam kelas dan juga berpengaruh pada prestagingia.

Untuk memperbaiki kelemahan yang terdapat padamsipembelajaran yang
ada, maka perlu disusun suatu pendekatan dalam etegarian yang lebih

menekankan pada fitrah manusia sebagai mahluklsgsitu dengan metode



pembelajaran kooperatif. Menurut Anita Lie (Isjori007:16) pembelajaran
kooperatif merupakan suatu sistem pembelajaran yaegberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan dmwadalam tugas-tugas
terstruktur. Metode pembelajaran ini mengutamakagrjak sama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pangetalan keterampilan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Meteddelajaran kooperatif ini
juga menekankan pada kerja sama dalam kegiatantierseperti diskusi atau
pengajaran oleh teman sebageef teaching).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatas] penulis ingin
menerapkan pembelajaran kooperatif untuk mengefaningkatan hasil belajar
siswa. Dengan menerapkan metode pembelajaran labpaiharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta dililektivitas pembelajaran
dapat dilihat dari pencapaian prestasi atau hatdjdr yang mereka raih pada tes
akhir mata diklat IST tersebut. Tipe metode pembeda koopertif yang
digunakan adalah tipMake A Match, dimana pada tipe pembelajaran ini juga
terdapat unsur permainan yang dapat menjadikamsad®las lebih santai, yang
dapat berpengaruh pula pada penyerapan materi Bjaiuk itu penulis
mengadakan sebuah penelitian dengan judul “EksperiMetode Pembelajaran
Kooperatif TipeMake A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata

Diklat llmu Statika dan Tegangan SMK Negeri 1 Suarey].



I dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalahasgdn berikut :

Dengan metode ceramah siswa kesulitan saat hammaimaeni materi secara
cepat, dan kurang adanya kesempatan untuk benpaagaguru untuk materi-
materi yang tidak mereka pahami yang akhirnya kyiraremotivasi siswa
untuk aktif dalam pembelajaran mata diklat Iimuti8gadan Tegangan.

Tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa padia miklat IImu Statika

dan Tegangan yang signifikan.

Pembatasan dan Perumusan M asalah
Pembatasan Masalah

Adapun yang dijadikan fokus sebagai batasan masddah penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a.

Metode pembelajaran yang sedang digunakan pada diddd lImu Statika
dan Tegangan di SMKN 1 Sumedang saat ini yaitu deeteramabh.
Mata Diklat llmu Statika dan Tegangan dibatasi padtu pokok bahasan

yaitu Besaran Skalar dan Vektor.

Perumusan M asalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakaka masalah yang

akan diteliti pada penelitian ini adalah sbb :

a. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakdaadengpembelajaran

kooperatif tipemake a match?



b. Adakah perbedaan hasil belajar antara siswa yangggu@akan metode

ceramah dan metode pembelajaran kooperatiihtge a match?

D. Penjélasan Istilah Dalam Judul
Untuk menghindari timbulnya kesimpangsiuran daalsg@lengertian terhadap

istilah yang terdapat dalam judul penelitian, matt@waparkan penjelasan

mengenai istilah-istilah dalam judul penelitianacialah sebagai berikut :

1. Eksperimen didefinisikan sebagai salah satu metode penekii@amtitatif yang
pada proses penelitiannya dapat dilakukan maniptasdisi dengan
memberikantreatment atau menciptakan sebuah kondisi/rangsangan pada
subjek yang ditelitinya untuk mencari pengaruh gleran tertentu terahadap
yang lain.

2. Metode Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match didefinisikan sebagai
suatu teknik pembelajaran berkelompok yang padaegnya mengandung
unsur kegembiraan saat siswa diharuskan untuk mepaaangan sambil
belajar dan memahami suatu konsep atau topik delatode pembelajaran
kooperatif.

3. Hasil Belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku pdidasiswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubagdengetahuan, sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartdgadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan derggbelumnya

(Hamalik, 2003:155).



4. Mata diklat Ilmu Satika dan Tegangan didefinisikan sebagai salah satu mata
diklat kelompok produktif yang ada pada jurusaknile Gambar Bangunan

di SMK Negeri 1 Sumedang.

Jadi, definisi operasional pada penelitian ini adakksperimen metode
pembelajaran berkelompok yang pada prosesnya memgarnsur kegembiraan
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswapgzeperubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan menjadi lebih baik dari kebhaya dalam mata diklat

lImu Statika dan Tegangan SMK Negeri 1 Sumedang.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunalaoda ceramah.

2. Mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunaketod® pembelajaran
kooperatif tipemake a match.

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswg y@nggunakan metode

ceramah dan metode pembelajaran kooperatiftgie a match.

F. Kegunaan Penélitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuknberikan sumbangan
iimu dalam bidang pendidikan mengenai peneraparodeepembelajaran
kooperatif.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan bagi akiendidikan dalam

mengaplikasikan metode pembelajaran lain di dalelask



3. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meniriga hasil belajar siswa
SMK Negeri 1 Sumedang khususnya pada mata dikiat IStatika dan
Tegangan.

4. Bagi pihak SMKN 1 Sumedang sebagai masukan dalampaaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajaasisw

5. Bagi peneliti sebagai tambahan pengalaman, wawkwsampengetahuan, serta

pengetahuan yang lebih mendalam terutama dalamdkendidikan.



